BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisa kemampuan
model RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings and Capitals)
dalam memprediksi financial distress pada Perbankan Devisa tahun 2012-2014.
Penelitian ini menggunakan sampel Bank Devisa yang terdaftar di Direktorat
Bank Indonesia sebanyak 69 bank. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan regresi logistik dengan data tahun 2011-2013.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. NPL tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada
Perbankan Devisa di Indonesia dikarenakan rata-rata kredit bermasalah pada
bank devisa yang masuk dalam kondisi financial distress tahun 2012 dan
2013 lebih kecil dibandingkan kredit bermasalah bank devisa yang masuk
dalam kondisi non financial distress padahal berdasarkan teori seharusnya
kredit bermasalah pada bank yang financial distress lebih tinggi bila
dibandingkan dengan bank yang masuk dalam kondisi non financial distress.

2. LDR tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada
Perbankan Devisa di Indonesia dikarenakan rata-rata LDR bank devisa yang

masuk dalam kondisi financial distress lebih rendah bila dibandingkan
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dengan bank devisa yang masuk dalam kondisi non financial distress padahal
berdasarkan teori seharusnya LDR bank yang masuk dalam kondisi financial
distress lebih tinggi dibandingkan dengan bank yang masuk dalam kondisi
non financial distress karena dengan tingginya rasio LDR maka tingkat
likuiditas bank semakin rendah dan kemungkinan terjadinya financial distress
juga akan semakin besar.

. GCG tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada
Perbankan Devisa di Indonesia dikarenakan tidak sesuainya hasil analisis
dengan teori yang telah dijelaskan yang menyatakan bahwa GCG memiliki
pengaruh yang negatif terhadap financial distress namun hasil analisis
diperoleh bahwa GCG memiliki nilai koefisien yang positif. Salah satu
penyebab bertolak belakangnya hasil analisis dengan teori adalah pada hasil
olah data terdapat bank yang memiliki peringkat komposit yang tinggi namun
masuk dalam kategori non financial distress.

. ROA berpengaruh negatif dan signifikan sehingga dapat digunakan untuk
memprediksi financial distress pada Perbankan Devisa di Indonesia
dikarenakan pada hasil analisis deskriptif untuk Return On Asset (ROA)
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat profitabilitas bank yang tergolong
dalam kondisi financial distress lebih rendah bila dibandingkan dengan bank
yang masuk dalam kategori non financial distress.

. NIM berpengaruh negatif dan signifikan sehingga dapat digunakan untuk
memprediksi financial distress pada Perbankan Devisa di Indonesia

dikarenakan pada analisis deskriptif telah menunjukkan bahwa rata-rata
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kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aktiva
produktif pada bank devisa yang masuk dalam kondisi financial distress
lebih rendah bila dibandingkan dengan bank devisa yang tergolong dalam
kondisi non financial distress.

6. CAR tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial distress pada
Perbankan Devisa di Indonesia dikarenakan dikarenakan tidak sesuainya hasil
analisis dengan teori yang telah dijelaskan yang menyatakan bahwa CAR
memiliki_pengaruh yang negatif terhadap financial distress namun hasil
analisis diperoleh bahwa CAR memiliki nilai koefisien yang positif. Bertolak
belakangnya hasil olah data dengan teori yang dijelaskan dikarenakan nilai
rata-rata kecukupan modal bank devisa yang mengalami financial distress
yang dijelaskan dalam analisis deskriptif lebih tinggi dari rata-rata kecukupan

modal bank devisa yang masuk dalam kategori financial distress.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini dalam menentukan nilai rasio NPL, LDR, GCG, ROA,
NIM dan CAR menggunakan perhitungan sendiri berdasarkan rumus
yang telah ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia sehingga
hasilnya sebagian besar berbeda dengan rasio keuangan yang telah

tercantum dalam laporan tahunan.
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2. Ada beberapa laporan tahunan yang dalam menghitung rasio CAR tidak
menggunakan tiga risiko. Jadi perbankan tersebut hanya menggunakan

dua risiko yaitu risiko kredit dan risiko operasional saja.

5.3 Saran

Saran-saran yang dapat disampaikan terkait penelitian adalah:

1. Peneliti selanjutnya dalam mengukur profil risiko (Risk Profile)
diharapkan dapat menambah profil risiko lain semisal risiko pasar
ataupun risiko lainnya yang nilainya dapat diperhitungkan sehingga
tidak hanya menggunakan risiko kredit dan risiko likuiditas saja.

2. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas penelitian dengan
menambah variabel independen lain seperti IRR, BOPO, ROE dan

sebagainya.
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